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Restrukturisasi pembiayaan merupakan upaya penyelamatan bagi pembiayaan bermasalah yang dilakukan
oleh bank dalam rangka membantu nasabah untuk menyel esaikan kewajibannya, antaralain melalui
rescheduling, reconditioning, dan restructuring. Murabahah merupakan bentuk yang paling dominan
diterapkan dalam praktik perbankan syariah. Akan tetapi dalam pelaksanaan pembiayaan murabahah tidak
selamanya berjalan sesuai yang telah ditetapkan atau disetujui dalam perjanjian pembiayaan adakalanya
terjadi tunggakan-tunggakan sehingga menyebabkan pembiayaan bermasalah. K etidakmampuan nasabah
untuk mengembalikan dana pembiayaan tersebut berdampak negatif kepada nasabah lain sebagai penyalur
dana. Sehingga bank berupaya untuk mengembalikan dana nasabah tersebut dengan merestrukturisas
pembiayaan tersebut sebagai upaya penyelamatan atas pembiayaan bermasal ah.

Skripsi ini membahas mengena kesesuaian pengaturan restrukturisasi pembiayaan murabahah dengan
ketentuan fatwa Dewan Syariah Nasional serta pelaksanaan restrukturisasi pembiayaan murabahah pada
Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pondok K elapa apakah sudah sesuai dengan peraturan perundang-
undangan dengan melihat penerapannya dalam kasus restrukturisasi pembiayaan murabahah.

Penelitian ini merupakan penelitian yuridis-normatif, dimana penulis menggunakan tiga pendekatan yaitu
undang-undang, Peraturan Bank Indonesia dan studi kasus. Selain itu, penulis menggunakan metode analisis
kualitatif. Setelah melakukan analisis, pengaturan restrukturisasi pembiayaan di Indonesia sudah cukup
mengakomodasi pelaksanaan restrukturisasi pembiayaan di perbankan syariah.

Pelaksanaan restrukturisasi pembiayaan murabahah pada perbankan syariah khususnya Bank Syariah
Mandiri telah sesuai dengan peraturan perundang-undangan namun dalam pel aksanaannya dilakukan dengan
sistem balloon payment. Sebaiknya dalam melaksanakan restrukturisasi tidak dilaksanakan dengan sistem
balloon payment, lebih baik dilakukan dengan cara pengubahan jumlah angsuran (reconditioning) disertai
dengan perpanjangan jangka waktu (rescheduling).

<hr><i>Financial restructuring is an attempt to rescue the non performing financing conducted by the bank
in order to help customers to settle their obligations, through rescheduling, reconditioning, and restructuring.
Murabaha is the most dominant form applied in the practice of syariah banking. However in the
implementation of murabaha financing does not always run according which has been decided or approved
in agreement financing sometimes occurs some arrears causing non performing financing. The inability of
customer to refund the funding is have a negative impact to another customers as distributor other funds. So
that the bank attempted to refund customer’ s fund with restructuring the financing as a rescue efforts on non
performing financing.

This research discusses about the suitability of murabaha financing restructuring arrangement wih the
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provision of the Fatwa National 1slamic Council and how the implementation of restructuring murabaha
financing at PT Bank Syariah Mandiri Branch Offices Pondok Kelapaisit in accordance with the laws and
regulations regulations by looking at its implementation in the case of restructuring murabahah financing.
Thisresearch isanormative and qualitative research. After analyzing the problem in thisresearch, | came to
the conclusion that the regulation about the restructuring of financing in indonesia has accommodated the
implementation of the restructuring of financing in syariah banking.

The implementation of the murabaha financing restructuring on syariah banking in particular Bank Syariah
Mandiri in accordance with the legislation, but in its implementation is done with a balloon payment system.
Preferably, restructuring is not implemented with a balloon payment system, it is better done by changing
the number of installments (reconditioning) accompanied by an extension of the time period
(rescheduling).</i>



